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ABSTRACT

In the dynamic geopolitical landscape of Southeast Asia, maintaining strong defense relations between
neighboring countries is crucial for regional stability and security. This study explores Indonesia's
defense diplomacy practices toward Malaysia through joint military exercises. In addition, this study
discusses how these exercises contribute to the broader objectives of regional security, including
counterterrorism, maritime security, and disaster response. This study uses a qualitative research method
with data collection through interviews with several relevant informants, documentation studies, and
literature studies. The theories and concepts used in this study are Defense Diplomacy and Regional
Security. This study finds that defense diplomacy and joint military exercises are instruments to
strengthen Indonesia-Malaysia relations and advance collective security in Southeast Asia. Building
trust, enhancing capabilities, and encouraging dialogue contribute to a more resilient and cohesive
regional security architecture, promoting peace and stability in the Asia Pacific region.
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ABSTRAK

Dalam lanskap geopolitik Asia Tenggara yang dinamis, menjaga hubungan pertahanan yang kuat antara
negara-negara tetangga merupakan hal yang sangat penting bagi stabilitas dan keamanan regional.
Penelitian ini mengeksplorasi praktik diplomasi pertahanan Indonesia terhadap Malaysia melalui
kerangka latihan militer bersama. Selain itu, penelitian ini membahas bagaimana latihan-latihan ini
berkontribusi pada tujuan yang lebih luas dari keamanan regional, termasuk kontraterorisme, keamanan
maritim, dan tanggap bencana. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pengumpulan data melalui wawancara terhadap sejumlah informan yang relevan, studi dokumentasi dan
studi pustaka. Teori dan konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah Diplomasi Pertahanan,
Keamanan kawasan. Penelitian ini menemukan bahwa diplomasi pertahanan dan latihan militer bersama
sebagai instrumen untuk memperkuat hubungan Indonesia-Malaysia dan memajukan keamanan bersama
di Asia Tenggara. Dengan membangun kepercayaan, meningkatkan kemampuan, dan mendorong dialog,
inisiatif-inisiatif ini berkontribusi pada arsitektur keamanan regional yang lebih tangguh dan kohesif,
sehingga mendorong perdamaian dan stabilitas di kawasan Asia Pasifik.

Kata kunci: Asia Tenggara, Diplomasi Pertahanan, Latihan Militer Bersama, Keamanan.

PENDAHULUAN

Pada era pasca-Perang Dunia Il, konflik bersenjata antarnegara menjadi semakin tidak terlihat di
antara negara-negara besar. Hal ini terutama disebabkan oleh perubahan dalam paradigma keamanan dan
diplomasi internasional. Seiring dengan berkembangnya senjata nuklir, konflik bersenjata antara negara-
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negara besar menjadi semakin tidak mungkin karena potensi kerusakan yang tidak terbayangkan.
Konflik bersenjata yang terjadi kemudian cenderung terjadi di tingkat regional atau internal, dengan
keterlibatan negara-negara besar yang lebih terbatas. Selain itu, pembentukan organisasi internasional
seperti PBB telah berperan penting dalam mencegah konflik bersenjata antar negara. PBB bertujuan
untuk mempromosikan perdamaian dan kerjasama internasional, serta bekerja untuk mengatasi konflik
melalui diplomasi dan dialog. Meskipun PBB tidak selalu berhasil dalam mencegah konflik, upayanya
yang berkelanjutan dalam mediasi dan penyelesaian sengketa telah membantu mengurangi konflik
bersenjata antar negara.

Perkembangan teknologi juga telah mempengaruhi tren konflik bersenjata antar negara.
Perkembangan senjata yang lebih canggih dan kemampuan militer yang semakin bertambah telah
mengubah dinamika konflik. Misalnya, penggunaan drone dan teknologi militer yang dikendalikan dari
jarak jauh telah memungkinkan negara-negara untuk melakukan serangan tanpa melibatkan pasukan
darat secara langsung. Ini telah mengubah strategi perang dan dapat mengubah cara negara-negara
berperang di masa depan. Namun, meskipun masih ada konflik bersenjata antar negara yang berlanjut,
tren keseluruhannya menunjukkan penurunan jumlah dan intensitas. Global Peace Index (GPI), yang
merupakan indeks yang mengukur tingkat kekerasan dan konflik di seluruh dunia, menunjukkan
penurunan secara keseluruhan dalam konflik bersenjata antar negara selama beberapa dekade terakhir.
Ini menunjukkan bahwa upaya-upaya untuk menciptakan perdamaian dan stabilitas global telah berhasil,
meskipun masih ada tantangan yang perlu diatasi.

Dalam menghadapi masa depan, penting untuk terus memperkuat upaya-upaya untuk menciptakan
perdamaian dan mencegah konflik bersenjata antar negara. Langkah-langkah seperti diplomasi yang
kuat, mediasi, dialog antar negara, dan pembangunan ekonomi dapat membantu mengurangi ketegangan
dan mencegah eskalasi konflik. Selain itu, dukungan terhadap organisasi internasional seperti PBB dan
perjanjian-perjanjian seperti Konvensi Jenewa juga penting dalam mempromosikan perdamaian dan
melindungi hak asasi manusia dalam situasi konflik bersenjata. Dalam menghadapi tantangan dan
kompleksitas konflik bersenjata antar negara, kolaborasi internasional juga sangat penting. Negara-
negara harus bekerjasama secara aktif untuk menciptakan sistem keamanan global yang efektif, serta
membangun kerjasama dalam memerangi penyebab konflik seperti kemiskinan, ketidaksetaraan, dan
ketegangan etnis atau agama. Dalam era globalisasi yang semakin terhubung, konflik bersenjata antar
negara tidak hanya mempengaruhi negara-negara terlibat, tetapi juga memiliki dampak global yang luas
terhadap perdamaian, stabilitas, dan kesejahteraan seluruh dunia.

Diplomasi pertahanan memainkan peran penting dalam membentuk hubungan internasional dan
menjaga keamanan nasional. Bagi Indonesia, hubungan dengan negara tetangga Malaysia sangat
penting, karena kedua negara memiliki sejarah yang kompleks dan berbagai kepentingan yang tumpang
tindih. Esai ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis diplomasi pertahanan Indonesia terhadap
Malaysia dengan mengkaji konteks historis, tantangan saat ini, dan peluang di masa depan. Dengan
menggali dimensi strategis, politik, dan ekonomi dari hubungan ini, esai ini berusaha untuk menjelaskan
sifat multifaset dari diplomasi pertahanan antara kedua negara Asia Tenggara ini.

Untuk memahami dinamika diplomasi pertahanan antara Indonesia dan Malaysia, penting untuk
menggali konteks historis hubungan mereka. Hubungan bilateral antara kedua negara telah ditandai
dengan perpaduan antara latihan militer bersama, persaingan, dan kadang-kadang ketegangan.
Pembentukan Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara (ASEAN) pada tahun 1967 menandai
tonggak penting dalam hubungan mereka, karena kedua negara, bersama dengan negara-negara Asia
Tenggara lainnya, berkomitmen untuk stabilitas regional dan kerjasama ekonomi.

Namun, perselisihan historis, terutama mengenai wilayah Kalimantan dan penggambaran batas-
batas maritim, terkadang membuat hubungan Indonesia-Malaysia tegang. Periode Konfrontasi pada
tahun 1960-an, di mana Indonesia dan Malaysia terlibat dalam konflik teritorial dan ideologi,
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meninggalkan dampak yang bertahan lama pada persepsi pertahanan dan keamanan mereka. Terlepas
dari gesekan historis ini, kedua negara juga telah terlibat dalam latihan militer bersama, berbagi intelijen,
dan upaya kontra-terorisme, yang menunjukkan hubungan multifaset yang melampaui perselisihan
historis. Dalam konteks kontemporer, Indonesia dan Malaysia menghadapi segudang tantangan
pertahanan dan keamanan yang membutuhkan pendekatan yang berbeda dalam diplomasi pertahanan.
Meningkatnya ancaman keamanan non-tradisional, termasuk kejahatan transnasional, terorisme, dan
bencana alam, telah mendorong kedua negara untuk berkolaborasi dalam masalah pertahanan dan
keamanan. Selain itu, meningkatnya militerisasi dan persaingan di Laut Cina Selatan telah
menambahkan lapisan kompleksitas lain pada upaya diplomasi pertahanan mereka. Masalah
penangkapan ikan ilegal dan perambahan maritim di perairan bersama antara Indonesia dan Malaysia
telah menjadi tantangan yang terus berlanjut. Kurangnya batas maritim yang jelas di beberapa wilayah
tertentu telah menyebabkan insiden ketegangan dan konfrontasi sesekali antara lembaga penegak hukum
maritim kedua negara. Hal ini memerlukan keseimbangan yang rumit antara menegaskan kedaulatan
nasional dan menjaga hubungan diplomatik yang baik.

Selain itu, lanskap geopolitik yang berkembang di kawasan Indo-Pasifik memiliki implikasi bagi
diplomasi pertahanan Indonesia-Malaysia. Meningkatnya pengaruh negara-negara besar, seperti
Tiongkok dan Amerika Serikat, telah mendorong kedua negara untuk mengkalibrasi ulang strategi dan
keterlibatan pertahanan mereka. Persaingan untuk mendapatkan pengaruh regional dan akses ke jalur
perairan strategis telah mendorong Indonesia dan Malaysia untuk meningkatkan kemampuan pertahanan
mereka dan mencari kemitraan strategis dengan negara-negara yang berpikiran sama.

Diplomasi pertahanan berfungsi sebagai instrumen penting bagi Indonesia dalam mengelola
hubungannya dengan Malaysia dan mengatasi tantangan keamanan bersama. Dengan menggunakan
diplomasi pertahanan, Indonesia bertujuan untuk mencapai berbagai tujuan, termasuk memupuk rasa
saling percaya, meningkatkan interoperabilitas militer, dan mempromosikan stabilitas regional. Inti dari
diplomasi pertahanan adalah keharusan untuk membangun dan mempertahankan lingkungan yang
kondusif untuk hidup berdampingan secara damai dan latihan militer bersama. Salah satu peran utama
diplomasi pertahanan adalah untuk memfasilitasi keterlibatan dan pertukaran militer-ke-militer antara
Indonesia dan Malaysia. Hal ini melibatkan kunjungan tingkat tinggi, latihan bersama, dan pembagian
intelijen, yang berkontribusi untuk meningkatkan hubungan profesional antara angkatan bersenjata
kedua negara. Selain itu, diplomasi pertahanan menyediakan platform untuk dialog dan langkah-langkah
membangun kepercayaan, yang sangat penting untuk mengurangi kesalahpahaman dan mencegah
potensi konflik. Selain itu, diplomasi pertahanan memungkinkan Indonesia untuk memproyeksikan
kepemimpinan regionalnya dan berkontribusi pada pembentukan arsitektur keamanan regional. Dengan
secara aktif terlibat dengan Malaysia dan negara-negara anggota ASEAN lainnya, Indonesia berupaya
mempromosikan tatanan berbasis aturan dan kerangka kerjasama keamanan di kawasan ini. Hal ini
mencakup advokasi mekanisme penyelesaian sengketa secara damai, menegakkan keamanan maritim,
dan memajukan kerjasama pertahanan dalam kerangka kerjasama ASEAN.

Aspek ekonomi dari latihan militer bersama juga sama pentingnya, karena latihan militer bersama
sering kali melibatkan investasi keuangan yang signifikan dan komitmen jangka panjang. Indonesia dan
Malaysia telah menjajaki peluang untuk perdagangan pertahanan, investasi, dan kemitraan industri, yang
tidak hanya berkontribusi pada upaya modernisasi pertahanan masing-masing, tetapi juga memiliki
potensi untuk mendorong saling ketergantungan ekonomi dan saling menguntungkan. Ke depan,
diplomasi pertahanan Indonesia terhadap Malaysia kemungkinan besar akan menghadapi peluang dan
tantangan. Dinamika geopolitik yang berkembang di Indo-Pasifik, keharusan untuk mengatasi ancaman
keamanan non-tradisional, dan kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan militer menghadirkan
peluang untuk kolaborasi pertahanan yang lebih dalam. Akan tetapi, tantangan seperti perselisihan
historis, masalah keamanan maritim, dan kebutuhan untuk menyeimbangkan antara dinamika kekuatan
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regional dan global akan terus membentuk lanskap diplomasi pertahanan.

Seiring dengan perkembangan jaman, diplomasi pertahanan dianggap sebagai sebuah tool yang
efektif guna mencapai kepentingan nasional suatu negara. Hal ini dapat dibuktikan dengan semakin
banyaknya negara yang mengadopsi dan mengembangkan diplomasi pertahanan sesuai dengan
tujuannya masingmasing, termasuk Indonesia. Diplomasi pertahanan Indonesia menitikberatkan pada
peran Kementerian Pertahanan Republik Indonesia dengan Tentara Nasional Indonesia (TNI) sebagai
aktor utamanya. TNI Angkatan Udara sebagai salah satu bagian dari TNI memiliki tanggung jawab
untuk melaksanakan diplomasi pertahanan matra udara sebagai bagian dari kemampuan yang
dimilikinya. Hal ini tertuang dalam doktrin TNI Angkatan Udara Swa Bhuwana Paksa yang menjelaskan
kemampuan diplomasi TNI Angkatan Udara merupakan sebuah kemampuan dalam menggunakan
berbagai sumber daya yang dimilikinya untuk mendukung kebijakan luar negeri Indonesia (Pen Koopsau
11, 2022).

Kemampuan diplomasi TNI Angkatan Udara disiapkan untuk dapat digunakan dalam masa damai
maupun dalam rangka negosiasi penyelesaian konflik, baik yang sedang terjadi maupun pemulihan
hubungan baik antarnegara pasca konflik. Kemampuan diplomasi tersebut kemudian dimanifestasikan
dalam berbagai bentuk kerjasama antara lain di bidang intelijen, pendidikan, operasi udara, operasi
bersama, kunjungan kehormatan, bantuan kemanusiaan termasuk salah satunya adalah dalam bentuk
latihan bersama. Selama ini TNI Angkatan Udara telah melaksanakan berbagai latihan bersama dengan
berbagai negara lain. Dalam kurun waktu 2017- 2019 telah dilaksanakan sebanyak 28 latihan bersama
antara TNI Angkatan Udara dengan beberapa negara di kawasan. Dari total 28 latihan bersama tersebut,
sebanyak 21 latihan bersama dilaksanakan di Indonesia dan 7 latihan dilaksanakan di negara
counterpart. Adapun beberapa negara yang terlibat dalam latihan bersama tersebut antara lain Malaysia,
Singapura, Thailand, Brunei Darussalam, Australia dan lain sebagainya.

Hubungan antara Indonesia dan Malaysia telah lama terjalin dalam berbagai aspek politik,
ekonomi, dan sosial budaya. Salah satu bidang utama yang ditekankan oleh kedua negara dalam
beberapa tahun terakhir adalah kerjasama pertahanan, khususnya melalui latihan militer bersama.
Latihan-latihan ini berfungsi sebagai platform bagi kedua negara untuk meningkatkan kemampuan
militer mereka, membina hubungan yang lebih erat, dan mempromosikan stabilitas regional. Esai ini
akan menyelidiki pentingnya diplomasi pertahanan dan latihan militer bersama antara Indonesia dan
Malaysia, dengan menyoroti manfaat, tantangan, dan prospek masa depan dari kolaborasi ini.

Konteks historis latihan militer bersama pertahanan Indonesia-Malaysia dapat ditelusuri kembali
ke pembentukan hubungan diplomatik antara kedua negara pada tahun 1957. Kedua negara memiliki
perjuangan yang sama untuk merdeka dari pemerintahan kolonial dan mengakui perlunya saling
mendukung dalam memastikan keamanan regional. Selama bertahun-tahun, hubungan pertahanan
mereka telah berkembang, dan latihan militer bersama telah menjadi komponen kunci dari kerjasama
mereka. Salah satu latihan militer bersama yang terkenal antara Indonesia dan Malaysia adalah latihan
"Cobra Gold", yang dimulai pada tahun 1982. Latihan ini melibatkan berbagai negara di kawasan Asia
Pasifik, termasuk Amerika Serikat, Thailand, dan Singapura. Partisipasi Indonesia dan Malaysia dalam
Cobra Gold telah memungkinkan mereka untuk memperkuat interoperabilitas militer mereka,
meningkatkan kemampuan mereka dalam tanggap bencana, dan mempromosikan keamanan regional.

Dalam memperkaya bahan kajian dalam penelitian, Peneliti juga sudah menelaah beberapa studi
terdahulu yang memiliki korelasi dengan penelitian ini. Samy dan Kusumadewi (2021) menunjukkan
bahwa bahwa intensifikasi diplomasi pertahanan maritim dilakukan mengingat terbatasnya kapabilitas
sistem pertahanan yang dimiliki Indonesia dalam merespon ancaman maritim dan non-tradisional.
Ferisetiadi et al., (2022) menemukan bahwa adanya keberhasilan dalam aspek komunikasi, transparansi,
konsultasi dan jasa baik dari diplomasi pertahanan Indonesia melalui Latihan Bersama TNI Angkatan
Udara. Putra (2017), Nanda et al., (2019) dan Yusro et al., (2020) menemukan bahwa diplomasi
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pertahanan telah menjadi alat penting dalam kebijakan pertahanan dan keamanan Indonesia di Asia
Tenggara. Hanggu et al., (2018) menunjukkan hubungan diplomatik dan kerjasama Indonesia dengan
kelima negara anggota FPDA (Inggris Australia, Selandia Baru, Malaysia, dan Singapura). Studi
terdahulu di atas masih menunjukkan keterbatasannya mengenai kajian mengenai diplomasi pertahanan
Indonesia terhadap Malaysia melalui kegiatan latihan militer bersama di Asia Tenggara. Oleh karena itu,
penelitian ini menarik untuk dikaji khususnya dalam konteks regional di Asia Tenggara.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mendapatkan gambaran dan penjelasan
tentang bagaimana diplomasi pertahanan Indonesia melalui kegiatan TNI AU dalam menjalin latihan
militer bersama di kawasan Asia. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara, studi
pustaka dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap sejumlah informan dari berbagai
latarbelakang, seperti akademisi dan peneliti, praktisi militer. Praktisi militer disini yaitu mereka yang
terlibat langsung dalam diplomasi pertahanan Indonesia melalui kegiatan TNI AU dalam menjalin
latihan militer bersama di kawasan Asia. Selain itu, pengumpulan data dilakukan dari hasil studi literatur
dan studi dokumentasi yang mendukung penelitian ini. dokumen yang dimaksud adalah yang berkaitan
dengan diplomasi pertahanan Indonesia melalui kegiatan TNI AU dalam menjalin latihan militer
bersama di kawasan Asia, serta hasil studi dari berbagai penelitian-penelitian terdahulu yang relevan
dengan tema penelitian untuk mempertajam kredibilitas penelitian. Setelah data dikumpulkan maka data
diolah dan dianalisis berdasarkan konsep atau teori yang peneliti ambil dan ditarik kesimpulan. Lalu,
data ditampilkan dalam bentuk naratif.

PEMBAHASAN

Diplomasi Pertahanan Indonesia di Kawasan

Diplomasi pertahanan Indonesia merupakan bagian dari strategi kebijakan luar negeri yang
bertujuan untuk menjaga dan meningkatkan keamanan nasional serta memperkuat posisi Indonesia di
kancah internasional. Diplomasi ini melibatkan berbagai upaya, baik bilateral maupun multilateral, untuk
membangun kerjasama dan aliansi dengan negara-negara lain, serta organisasi internasional yang terkait
dengan pertahanan dan keamanan. Peneliti menguraikan karakteristik Diplomasi Pertahanan Indonesia
adalah sebagai berikut (1) Kebijakan Bebas Aktif. Indonesia menganut prinsip kebijakan luar negeri
bebas aktif, yang berarti tidak memihak pada blok kekuatan tertentu dan aktif dalam menjaga
perdamaian dunia. Prinsip ini juga tercermin dalam diplomasi pertahanan, di mana Indonesia menjalin
kerjasama dengan berbagai negara tanpa terikat oleh aliansi militer tertentu. (2) Kerjasama Bilateral dan
Multilateral. Indonesia aktif dalam berbagai forum dan organisasi internasional seperti ASEAN, PBB,
dan lainnya. Kerjasama bilateral dengan negara-negara tetangga dan kekuatan besar seperti Amerika
Serikat, Rusia, dan Tiongkok juga dijalin untuk meningkatkan kapabilitas pertahanan. (3) Perdamaian
dan Stabilitas Kawasan. Indonesia memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas kawasan Asia
Tenggara dan sekitarnya. Melalui ASEAN, Indonesia berpartisipasi dalam berbagai inisiatif keamanan
seperti ASEAN Defence Ministers' Meeting (ADMM) dan ADMM-Plus. (4) Modernisasi Alutsista dan
Transfer Teknologi. Bagian dari diplomasi pertahanan adalah modernisasi alat utama sistem persenjataan
(alutsista) melalui kerjasama dengan negara lain, termasuk transfer teknologi dan pelatihan militer. Hal
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pertahanan Indonesia secara keseluruhan. (5) Misi
Perdamaian. Indonesia juga berkontribusi dalam misi perdamaian PBB, mengirimkan pasukan penjaga
perdamaian ke berbagai konflik global. Ini tidak hanya menunjukkan komitmen Indonesia terhadap
perdamaian dunia, tetapi juga meningkatkan pengalaman dan profesionalisme TNI.

Karakteristik tersebut tentunya akan berbenturan dengan beberapa tantangan dan Upaya ke Depan,
beberapa diantaranya ketegangan geopolitik. Dengan meningkatnya ketegangan di Laut China Selatan,
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Indonesia perlu terus memperkuat posisinya melalui diplomasi aktif dan peningkatan kapabilitas
pertahanan maritim. Selain itu, ancaman siber menjadi salah satu fokus penting dalam diplomasi
pertahanan. Kerjasama internasional dalam bidang ini semakin diperlukan untuk menghadapi serangan
siber yang terus berkembang. Indonesia juga perlu mendorong industri pertahanan dalam negeri untuk
mengurangi ketergantungan pada impor alutsista. Ini bisa dicapai melalui kerjasama strategis dan
peningkatan kapasitas produksi dalam negeri.

Diplomasi pertahanan Indonesia berupaya untuk menjaga keseimbangan antara kepentingan
nasional dan kontribusi terhadap perdamaian dunia, melalui strategi yang adaptif terhadap dinamika
global dan regional. oleh karena itu, Diplomasi pertahanan Indonesia memiliki beberapa dimensi penting
yang mencakup aspek politik, ekonomi, sosial, dan teknologi

Hubungan Diplomatik aspek Pertahanan antara Indonesia dengan Malaysia

Landasan hubungan internasional adalah hubungan diplomatik yang terjalin di antara negara-
negara. Hubungan-hubungan ini bertanggung jawab dalam membentuk pertukaran, aliansi, dan konflik
di arena global saat ini. Hubungan antara Indonesia dan Malaysia memiliki relevansi khusus dalam
konteks Asia Tenggara, yang ditandai dengan persinggungan antara permusuhan di masa lalu dan
masalah-masalah modern. Untuk pemahaman yang komprehensif tentang dinamika hubungan ini, perlu
untuk menggali narasi sejarah, kompleksitas politik, dan nuansa sosial-budaya yang telah mempengaruhi
hubungan antara kedua negara selama berabad-abad.

Hubungan antara Indonesia dan Malaysia memiliki sejarah yang tidak hanya rumit, tetapi juga
memiliki banyak sisi. Karena kedua negara pernah menjadi bagian dari kerajaan maritim yang pernah
mendominasi rute perdagangan di Samudra Hindia dan sekitarnya, mereka memiliki fondasi historis
yang serupa. Hubungan budaya semakin diperkuat sebagai hasil dari pertumbuhan Islam di wilayah ini,
yang menghasilkan penciptaan warisan bersama yang melampaui batas-batas politik. Di sisi lain, era
kolonial membawa dinamika baru, ketika kekuatan Eropa membagi wilayah ini dan memberlakukan
perbatasan buatan, yang pada akhirnya menjadi fondasi bagi negara-bangsa modern.

Baik Indonesia maupun Malaysia muncul sebagai negara merdeka pada masa pasca-kolonial.
Masing-masing negara ini bergumul dengan masalah-masalah yang unik, termasuk pembentukan
identitas mereka, pengembangan ekonomi mereka, dan pembangunan bangsa mereka. Namun, faktor-
faktor pragmatis pada akhirnya memimpin jalan bagi interaksi dan kerjasama diplomatik, terlepas dari
kenyataan bahwa harapan awal untuk solidaritas regional di bawah panji Pan-Asiaisme dihancurkan oleh
perpecahan ideologis dan kekhawatiran teritorial.

Gejolak antara latihan militer bersama dan persaingan adalah salah satu karakteristik yang
menentukan hubungan antara Indonesia dan Malaysia. Gejolak ini sering kali didorong oleh kepentingan
politik dan ekonomi internal, serta kekhawatiran akan keamanan nasional. Sebagai ilustrasi dari
kesulitan hubungan antarnegara di kawasan ini, periode Konfrontasi, yang terjadi pada tahun 1960-an
dan ditandai dengan ketegangan atas pembentukan Malaysia dan penentangan Indonesia terhadapnya,
adalah contoh yang baik. Di sisi lain, upaya-upaya rekonsiliasi dan pembangunan kepercayaan
selanjutnya, yang dicontohkan dengan penandatanganan Perjanjian Bangkok pada tahun 1971,
memberikan kerangka kerja untuk interaksi yang lebih positif antara kedua negara.

Selama beberapa dekade terakhir, hubungan antara Indonesia dan Malaysia telah berkembang
menjadi aliansi strategis yang ditandai dengan latihan militer bersama multidimensi di berbagai bidang.
Percakapan diplomatik, kunjungan pejabat tingkat tinggi, dan pertukaran institusional telah menjadi hal
yang biasa, yang mencerminkan komitmen bersama untuk memperkuat latihan militer bersama bilateral
dan menyelesaikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi kedua negara. Sifat saling melengkapi dari kedua
ekonomi dan meningkatnya interkoneksi pasar regional telah menjadi kekuatan pendorong di balik
berkembangnya kerjasama ekonomi, terutama di bidang perdagangan, investasi, dan pembangunan
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infrastruktur.

Kekhawatiran bersama atas ancaman transnasional seperti terorisme, pembajakan, dan
perdagangan ilegal adalah kekuatan pendorong di balik kebutuhan latihan militer bersama keamanan
antara Indonesia dan Malaysia, yang merupakan inti dari hubungan kedua negara. Kesadaran pragmatis
akan keterkaitan kepentingan keamanan di kawasan ini telah menghasilkan munculnya kolaborasi militer
sebagai batu kunci hubungan bilateral. Keterlibatan ini mencakup latihan bersama, pertukaran intelijen,
dan upaya untuk meningkatkan kapasitas.

Sederhananya, untuk memahami hubungan diplomatik yang ada antara Indonesia dan Malaysia,
kita harus menavigasi jaringan warisan sejarah yang berbelit-belit, dinamika politik, dan keharusan
strategis. Lintasan hubungan bilateral menunjukkan ke arah masa depan yang akan ditandai dengan
latihan militer bersama, saling menghormati, dan kemakmuran bersama. Terlepas dari kenyataan bahwa
masalah masih ada, mulai dari konflik teritorial hingga kesenjangan sosial-budaya, lintasan hubungan ini
tetap positif. Tidak diragukan lagi bahwa hubungan antara Indonesia dan Malaysia akan memainkan
peran penting dalam menentukan nasib kolektif Asia Tenggara yang terus berkembang di tengah-tengah
pergeseran kekuatan global. Untuk memiliki pemahaman yang lengkap tentang jaringan hubungan yang
kompleks yang ada antara Indonesia dan Malaysia, penting untuk menyelidiki dasar-dasar historis yang
telah berperan dalam membentuk dinamika yang ada di antara kedua negara. Narasi sejarah dipenuhi
dengan contoh-contoh latihan militer bersama, persaingan, konflik, dan rekonsiliasi. Episode-episode ini
merupakan cerminan dari interaksi yang rumit antara variabel-variabel sosial-budaya, politik, dan
ekonomi yang telah membentuk hubungan kedua negara selama beberapa abad.

Asal-usul hubungan antara Indonesia dan Malaysia dapat ditelusuri kembali ke kerajaan-kerajaan
maritim kuno yang pernah berkembang di Semenanjung Malaya dan kepulauan Indonesia sebelum
akhirnya hancur. Beberapa dari dinasti-dinasti tersebut, seperti Sriwijaya dan Majapahit, bertanggung
jawab dalam membangun jaringan perdagangan yang sangat besar dan pertukaran budaya, yang pada
gilirannya menjadi kerangka kerja untuk hubungan jangka panjang di antara masyarakat di wilayah
tersebut. Hubungan ini semakin diperkuat oleh penyebaran agama Islam, yang membantu menumbuhkan
identitas agama yang dipegang bersama yang terlepas dari perbedaan bahasa dan etnis.

Meskipun demikian, era kolonial membawa dinamika tambahan yang dimasukkan ke dalam
persamaan. Administrasi kolonial didirikan oleh kekuatan Eropa untuk mengeksploitasi kekayaan dan
signifikansi strategis wilayah ini. Administrasi ini mengubah batas-batas politik dan memecah belah
organisasi sosial-politik lama. Pada masa inilah Hindia Belanda dan Malaya Britania berkembang
sebagai entitas kolonial yang terpisah, masing-masing dengan kepentingan dan agenda yang berbeda
yang nantinya akan berdampak pada perkembangan masyarakat pascakolonial. Selama awal abad ke-20,
kebangkitan nasionalisme mendorong Indonesia dan Malaysia untuk lebih dekat dalam perjuangan
mereka untuk merdeka dari kekuasaan kolonial Inggris. Sebuah front persatuan melawan imperialisme
dan eksploitasi dibayangkan oleh para pemimpin seperti Sukarno dan Tunku Abdul Rahman, yang
terlibat dalam pembentukan koalisi dan kelompok-kelompok solidaritas. Kemunculan Indonesia
merdeka pada tahun 1945 dan pendirian Federasi Malaya pada tahun 1957 terjadi pada masa
pascaperang, yang menjadi dasar bagi babak baru dalam sejarah hubungan bilateral.

Di sisi lain, jalan menuju latihan militer bersama ini bukannya tanpa hambatan. Selama tahun-
tahun awal kemerdekaan, hubungan kedua negara tegang karena perdebatan seputar Irian Barat, yang
sekarang dikenal sebagai Papua, dan klaim teritorial Indonesia atas provinsi tersebut. Dengan cara yang
sama, pendirian Malaysia pada tahun 1963, yang mencakup wilayah yang diklaim oleh Indonesia,
merupakan pendorong bagi periode Konfrontasi, yang ditandai dengan konfrontasi diplomatik dan
terkadang melibatkan kekerasan.Terlepas dari ketegangan-ketegangan ini, kedua negara mengakui
pentingnya solidaritas dan latihan militer bersama untuk mengatasi bahaya-bahaya dari luar negeri dan
tantangan-tantangan dalam negeri yang mereka hadapi. Sebuah titik balik penting dalam hubungan
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Indonesia-Malaysia terjadi pada tahun 1971 ketika Perjanjian Bangkok ditandatangani. Perjanjian ini
menetapkan cita-cita persatuan dan non-intervensi ASEAN, dan membuka pintu bagi interaksi yang
lebih konstruktif antara kedua negara. Dekade berikutnya menyaksikan pencairan hubungan secara
bertahap, karena faktor pragmatis dan kepentingan bersama mulai diutamakan daripada keluhan sejarah
dan konflik teritorial. Meningkatnya hubungan perdagangan dan investasi antara Indonesia dan Malaysia
merupakan kekuatan pendorong di balik berkembangnya kerjasama ekonomi antara kedua negara.
Hubungan militer juga meningkat pesat, dengan latihan bersama dan percakapan keamanan menjadi
komponen umum dalam interaksi kedua negara.

Keseluruhan lintasan hubungan Indonesia-Malaysia ditandai dengan kerjasama, saling
menghormati, dan komitmen bersama terhadap keamanan dan kemakmuran regional. Hal ini terlepas
dari kenyataan bahwa masalah-masalah masih terus ada, terutama di bidang-bidang seperti batas-batas
maritim dan masalah-masalah yang berkaitan dengan tenaga kerja migran. Seiring dengan
perkembangan Asia Tenggara di abad ke-21, kemitraan antara Indonesia dan Malaysia terus menjadi
batu kunci arsitektur regional. Hubungan ini mencerminkan ikatan sejarah, budaya, dan imperatif
geopolitik yang terus berlanjut yang mengikat kedua negara.

Tantangan dan Hambatan dalam Latihan Militer Bersama

Evolusi latihan militer bersama antara Indonesia dan Malaysia telah ditandai dengan kemajuan,
namun hal ini juga disertai dengan serangkaian tantangan dan rintangan yang menantang ketahanan
aliansi mereka. Tantangan dan rintangan ini telah menghadirkan sejumlah tantangan dan hambatan.
Kompleksitas latihan militer bersama di kawasan yang beragam dan aktif seperti Asia Tenggara disoroti
oleh keterbatasan-keterbatasan ini, yang berkisar dari keluhan historis hingga keterbatasan kemampuan
logistik.

Latihan militer bersama antara Indonesia dan Malaysia menghadapi sejumlah masalah, salah satu
yang paling signifikan adalah warisan permusuhan historis dan perselisihan teritorial. Meskipun telah
ada upaya yang dilakukan untuk mendamaikan dan membangun kepercayaan di antara kedua belah
pihak, kecurigaan yang masih ada dan perasaan nasionalis terus mempengaruhi persepsi di kedua belah
pihak, yang kadang-kadang dapat menyebabkan konflik dan ketidakpercayaan. Masih ada sejumlah isu
sensitif yang perlu ditangani, termasuk penetapan batas-batas maritim dan kedaulatan Irian Barat
(Papua). Isu-isu ini berpotensi mengganggu latihan militer bersama dan merusak rasa saling percaya.

Fakta bahwa Indonesia dan Malaysia memiliki doktrin pertahanan dan agenda strategis yang
berbeda merupakan hambatan lain yang menghalangi keberhasilan latihan militer bersama kedua negara.
Ada kemungkinan bahwa masalah keamanan dan persepsi ancaman yang berbeda dari kedua negara
tidak selalu sejalan, meskipun keduanya memiliki komitmen yang sama untuk menjaga perdamaian dan
stabilitas regional. Misalnya, penekanan Malaysia pada kontraterorisme dan keamanan perbatasan
mungkin berbeda dengan fokus Indonesia pada keamanan laut dan integritas teritorial. Hal ini dapat
mengakibatkan tujuan dan teknik yang berbeda yang digunakan selama latihan bersama.

Pelaksanaan latihan militer bersama antara Indonesia dan Malaysia terhambat oleh sejumlah
kesulitan penting, termasuk keterbatasan logistik dan tantangan operasional. Latihan bersama yang
melibatkan pengerahan pasukan berskala besar dan skenario yang rumit dapat menimbulkan masalah
logistik karena luasnya wilayah geografis negara kepulauan Indonesia, serta berbagai topografi dan
kendala dalam hal infrastruktur. Dengan nada yang sama, kendala logistik Malaysia sendiri, yang
mungkin termasuk keterbatasan anggaran dan kekurangan sumber daya, dapat mengganggu kelancaran
pelaksanaan latihan bersama dan membatasi luasnya beraliansi.

Selain itu, partisipasi berbagai macam pemangku kepentingan, seperti lembaga sipil, lembaga
swadaya masyarakat, dan mitra internasional, dapat mempersulit proses perencanaan dan pelaksanaan
latihan militer bersama. Koordinasi di antara beberapa aktor ini, yang masing-masing memiliki mandat,
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tujuan, dan batasannya sendiri, membutuhkan manajemen yang cermat dan komunikasi yang baik untuk
menjamin koherensi dan kesatuan upaya. Selain itu, partisipasi aktor-aktor asing, seperti negara-negara
besar dan organisasi regional, dapat membawa kompleksitas dan dinamika tambahan ke dalam
persamaan, yang mungkin memiliki kemampuan untuk mempengaruhi dinamika latihan militer bersama
antara Indonesia dan Malaysia.

Namun, terlepas dari kenyataan bahwa Indonesia dan Malaysia berpartisipasi dalam latihan militer
bersama, yang memiliki potensi untuk secara signifikan meningkatkan hubungan bilateral dan
berkontribusi pada promosi keamanan regional, latihan ini bukan tanpa kesulitan dan kerumitan. Kedua
negara perlu mempertahankan komitmen mereka, menunjukkan kemauan politik, dan latihan militer
bersama dengan cara yang realistis untuk mengatasi keluhan di masa lalu, menyelaraskan prioritas
strategis, mengatasi kesulitan logistik, dan mengelola berbagai pemangku kepentingan. Melalui
pengakuan dan penyelesaian masalah-masalah ini, Indonesia dan Malaysia akan dapat mewujudkan
potensi penuh dari kolaborasi mereka dan memberikan kontribusi terhadap penciptaan kawasan Asia
Tenggara yang lebih aman, lebih terjamin, dan lebih makmur.

Indonesia dan Malaysia telah melakukan latihan militer bersama, dan dampak dari latihan ini tidak
terbatas pada tingkat bilateral, namun memiliki dampak yang dapat dirasakan di seluruh kancah
keamanan Asia Tenggara. Karena keduanya merupakan dua negara yang paling kuat dan berpengaruh di
kawasan ini, kolaborasi mereka di bidang pertahanan memiliki konsekuensi yang luas bagi stabilitas
kawasan, postur penangkalan, dan arsitektur keamanan kolektif.

Latihan militer bersama antara Indonesia dan Malaysia membantu pemeliharaan perdamaian
regional dengan meningkatkan kapasitas kedua negara dalam menghadapi masalah keamanan yang
serupa. Ini adalah tingkat kontribusi yang paling mendasar dari latihan-latihan ini. Indonesia dan
Malaysia menunjukkan kesiapan dan tekad mereka untuk secara efektif menanggapi ancaman yang
muncul dengan melakukan latihan bersama yang difokuskan pada skenario seperti keamanan maritim,
kontraterorisme, dan bantuan kemanusiaan dan bantuan bencana (HADR). Hal ini berfungsi untuk
menghalangi musuh potensial dan memperkuat kepercayaan di antara negara-negara anggota
Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara (ASEAN).

Selain itu, para aktor regional mendapat manfaat dari peningkatan transparansi, prediktabilitas,
dan kepercayaan ketika mereka berpartisipasi dalam latihan militer bersama antara Indonesia dan
Malaysia. Latihan-latihan ini berfungsi sebagai langkah membangun kepercayaan. Melalui pelaksanaan
latihan rutin dan pertukaran informasi mengenai kemampuan, niat, dan doktrin, kedua negara
mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahpahaman, kesalahan perhitungan, dan eskalasi, sehingga
berkontribusi pada lingkungan di Asia Tenggara yang lebih stabil dan aman. Sebuah kawasan yang
didefinisikan oleh permusuhan historis, perselisihan teritorial, dan kepentingan geopolitik yang saling
bersaing merupakan kawasan yang sangat penting.

Selain itu, latihan militer bersama yang diikuti oleh Indonesia dan Malaysia membantu terciptanya
arsitektur keamanan bersama di Asia Tenggara. Arsitektur ini didasarkan pada nilai-nilai sentralitas,
solidaritas, dan non-interferensi ASEAN. Forum Regional ASEAN (ARF) dan Pertemuan Menteri
Pertahanan ASEAN (ADMM-Plus) adalah dua mekanisme yang dipimpin oleh ASEAN. Mekanisme ini
memainkan peran penting dalam mempromosikan dialog, kerjasama, dan pembangunan kepercayaan di
antara para aktor regional. Kedua negara memperkuat kredibilitas dan efektivitas mekanisme ini dengan
menunjukkan komitmen mereka terhadap pertahanan dan kerjasama timbal balik.

Selain itu, latihan militer bersama yang dilakukan Indonesia dan Malaysia memiliki potensi untuk
mendorong latihan militer bersama dan integrasi regional yang lebih besar di berbagai bidang seperti
kolaborasi industri pertahanan, transfer teknologi, dan pembangunan kemampuan. Kedua negara
memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan militer mereka, berkontribusi pada pembangunan
arsitektur keamanan yang lebih tangguh dan terhubung di Asia Tenggara, dan mendukung operasi
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pemeliharaan perdamaian dan stabilitas regional jika mereka memiliki kesempatan untuk meningkatkan
kekuatan dan sumber daya mereka yang unik.

Sebagai kesimpulan, latihan militer bersama yang dilakukan Indonesia dan Malaysia memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap dinamika keamanan regional, mempengaruhi persepsi, perilaku, dan
hasil di negara-negara Asia Tenggara. Melalui peningkatan kolaborasi bilateral, promosi transparansi,
dan pembangunan institusi keamanan kolektif, kedua negara berkontribusi terhadap pelestarian
perdamaian, stabilitas, dan kemakmuran di kawasan ini. Ketika mempertimbangkan masa depan Asia
Tenggara, tidak mungkin untuk tidak menekankan pentingnya Indonesia dan Malaysia latihan militer
bersama untuk membentuk aliansi militer. Hal ini karena Asia Tenggara selalu berubah sebagai respons
terhadap perubahan keadaan geopolitik.

Fokus utama dari latihan militer bersama antara Indonesia dan Malaysia adalah di bidang
keamanan dan pertahanan; namun, dampak dari latihan ini melampaui bidang militer dan mencakup
konsekuensi ekonomi yang lebih besar bagi kedua negara dan juga bagi kawasan ini secara keseluruhan.
Hubungan antara latihan militer bersama dan pembangunan ekonomi sangat kompleks dan melibatkan
berbagai elemen, termasuk tetapi tidak terbatas pada perdagangan, investasi, transfer teknologi, dan
pengembangan kemampuan sumber daya manusia.

Peningkatan perusahaan-perusahaan yang terkait dengan pertahanan di Indonesia dan Malaysia
merupakan salah satu dampak ekonomi yang paling langsung yang dapat dikaitkan dengan latihan
militer bersama yang telah dilakukan oleh Indonesia dan Malaysia. Karena fakta bahwa latihan bersama
mencakup pengerahan pasukan militer, peralatan, dan dukungan logistik, latihan ini menghasilkan
permintaan akan beragam produk dan layanan. Komoditas dan layanan ini mencakup segala hal mulai
dari transportasi dan infrastruktur hingga persenjataan dan amunisi. Karena itu, aktivitas ekonomi
dirangsang, dan pendapatan dihasilkan untuk kontraktor, pemasok, dan penyedia layanan militer dalam
negeri. Hal ini kemudian berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja, pengembangan teknologi, dan
perluasan sektor industri.

Selain itu, Indonesia dan Malaysia dapat memungkinkan transfer teknologi dan pertukaran
keahlian antara kedua negara melalui pelaksanaan latihan militer bersama. Hal ini terutama berlaku di
sektor-sektor seperti penelitian dan pengembangan pertahanan, produksi, dan logistik. Kedua negara
memiliki kesempatan untuk memanfaatkan pengalaman dan sumber daya satu sama lain melalui proyek-
proyek kolaboratif dan program pelatihan bersama. Hal ini akan memungkinkan mereka untuk
mempercepat pengembangan kemampuan militer asli dan meningkatkan daya saing industri pertahanan
mereka di pasar regional dan global. Hal ini tidak hanya membantu mengembangkan hubungan bilateral,
tetapi juga membantu merangsang inovasi, produktivitas, dan daya saing dalam perekonomian secara
keseluruhan.

Selain itu, latihan militer bersama yang dilakukan Indonesia dan Malaysia memiliki potensi untuk
mendorong latihan militer bersama dan integrasi ekonomi yang lebih besar di Asia Tenggara, terutama di
bidang-bidang seperti pengembangan infrastruktur, fasilitasi perdagangan, dan konektivitas kawasan.
Kedua negara memperkuat hubungan pertahanan mereka dan meningkatkan interoperabilitas mereka,
yang menciptakan suasana yang kondusif untuk meningkatkan kontak ekonomi dan investasi.
Lingkungan ini membuka jalan bagi peningkatan arus perdagangan, peluang investasi, dan akses pasar
bagi perusahaan dan pengusaha di kawasan ini.

Latihan militer bersama antara Indonesia dan Malaysia membantu pengembangan sumber daya
manusia dan penguatan keterampilan. Hal ini karena personel militer dari kedua negara berpartisipasi
dalam latihan bersama, program pengembangan kapasitas, dan upaya pertukaran pengetahuan selama
latihan ini. Latihan bersama memperkuat kesiapsiagaan, profesionalisme, dan efektivitas angkatan
bersenjata dengan mengekspos peserta pada berbagai situasi, taktik, dan prosedur operasional yang lebih
luas. Hasilnya, angkatan bersenjata lebih mampu merespons berbagai macam masalah keamanan dan
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kontinjensi yang lebih luas. Karena itu, ketahanan dan daya saing angkatan kerja secara umum diperkuat,
yang bermanfaat tidak hanya untuk sektor pertahanan tetapi juga untuk sektor ekonomi lainnya.

Sebagai hasilnya, dapat dikatakan bahwa latihan militer gabungan yang diikuti oleh Indonesia dan
Malaysia memiliki dampak ekonomi yang besar. Implikasi ini melampaui bidang keamanan dan
melibatkan dimensi yang lebih besar dari pembangunan ekonomi, inovasi, dan integrasi regional.
Latihan-latihan ini berkontribusi terhadap kemajuan, kemakmuran, dan stabilitas kedua negara serta
kawasan Asia Tenggara secara keseluruhan. Latihan ini dilakukan dengan mendukung transfer teknologi,
meningkatkan pengembangan sumber daya manusia, dan mendorong aktivitas ekonomi. Ada
kemungkinan besar bahwa manfaat ekonomi dari latihan militer bersama akan menjadi semakin nyata
ketika Indonesia dan Malaysia terus mengembangkan latihan militer bersama guna pertahanan mereka.
Hal ini akan memberikan insentif tambahan untuk hubungan dan kolaborasi yang lebih kuat di tahun-
tahun mendatang.

KESIMPULAN

Diplomasi pertahanan antara Indonesia dan Malaysia merupakan upaya yang beragam dan
dinamis yang mencakup dimensi historis, strategis, ekonomi, dan teknologi. Hubungan antara kedua
negara telah berevolusi dari perselisihan historis menjadi latihan militer bersama yang kompleks untuk
menghadapi persaingan, dan tantangan keamanan bersama. Dengan memanfaatkan diplomasi
pertahanan, Indonesia berupaya menumbuhkan rasa saling percaya, meningkatkan interoperabilitas
militer, dan mempromosikan stabilitas regional. Masa depan diplomasi pertahanan antara Indonesia dan
Malaysia bergantung pada kemampuan mereka untuk menavigasi tantangan keamanan kontemporer,
merangkul kemajuan teknologi, dan terlibat dalam dialog yang konstruktif. Ketika kedua negara terus
bergulat dengan ancaman keamanan tradisional dan non-tradisional, diplomasi pertahanan akan tetap
menjadi landasan upaya mereka untuk membangun lingkungan regional yang damai dan aman. Dengan
mengatasi peluang dan tantangan dalam diplomasi pertahanan, Indonesia dan Malaysia dapat memetakan
jalan menuju hubungan pertahanan yang lebih kuat dan tangguh yang melayani kepentingan kedua
negara dan berkontribusi terhadap stabilitas regional.

Diplomasi pertahanan antara Indonesia dan Malaysia yang mengambil bentuk latihan militer
bersama telah terbukti berhasil dalam menjaga keamanan negara-negara Asia Tenggara. Berdasarkan
hasil investigasi kami terhadap berbagai aspek dari latihan militer bersama ini, kami dapat menarik
kesimpulan bahwa latihan militer bersama antara kedua negara ini memiliki dampak yang substansial
terhadap peningkatan stabilitas regional. Selain itu, latihan militer bersama ini memberikan manfaat
ekonomi, politik, dan lingkungan yang memiliki pengaruh yang menguntungkan tidak hanya bagi kedua
negara tetapi juga bagi kawasan ini secara keseluruhan. Komponen keamanan militer dari latihan militer
bersama ini bukanlah tujuan utama dari kemitraan ini. Dalam rangka membangun rasa saling percaya
dan kekuatan dalam menghadapi isu-isu keamanan yang kompleks, Indonesia dan Malaysia telah
berhasil bertukar pengetahuan, teknologi, dan pengalaman satu sama lain.

Berdasarkan hasil investigasi komprehensif terhadap diplomasi pertahanan yang berlangsung
antara Indonesia dan Malaysia melalui pelaksanaan latihan militer bersama, dapat ditarik kesimpulan
bahwa latihan militer bersama ini memiliki dampak yang besar terhadap peningkatan keamanan dan
stabilitas di Asia Tenggara. Terkait dengan hal ini, peneliti menemukan bahwa diplomasi pertahanan
sebagai sebuah langkah konkret untuk menciptakan rasa saling percaya dan kekuatan untuk menghadapi
masalah keamanan yang sulit di kawasan ini adalah kolaborasi militer antara kedua negara. Latihan
militer bersama tidak hanya merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan militer masing-masing,
tetapi juga merupakan langkah konkret untuk mencapai tujuan ini. Kolaborasi ini menghasilkan manfaat
ekonomi, politik, dan lingkungan yang besar bagi kedua negara yang berpartisipasi. Baik Indonesia
maupun Malaysia memiliki potensi untuk memperkuat posisi mereka dalam diplomasi regional dan
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internasional melalui pertukaran teknologi, informasi, dan sumber daya. Hal ini juga akan menghasilkan
penciptaan lingkungan yang lebih stabil dan sejahtera bagi masyarakat Asia Tenggara. Kemungkinan
hubungan militer antara kedua negara tampaknya positif, terlepas dari kesulitan dan hambatan yang
terkait dengan situasi tersebut. Adalah mungkin bagi Indonesia dan Malaysia untuk memaksimalkan
potensi latihan militer bersama mereka dalam rangka mencapai tujuan bersama untuk menjaga
perdamaian dan keamanan di kawasan ini. Hal ini dapat dicapai dengan meningkatkan komitmen politik,
meningkatkan koordinasi antara lembaga-lembaga pertahanan, dan mengatasi hambatan teknis dan
politis.

Indonesia dan Malaysia dapat memperluas latihan militer bersama mereka lebih lanjut,
mempromosikan keamanan regional, dan berkontribusi terhadap perdamaian dan stabilitas Asia
Tenggara jika mereka menerapkan proposal ini. Kedua negara memiliki kepentingan untuk memperkuat
hubungan pertahanan mereka dan latihan militer bersama dalam menangani masalah keamanan yang
kompleks yang saat ini dihadapi oleh kawasan ini. Hal ini dikarenakan kedua negara merupakan mitra
strategis yang memiliki kepentingan yang sama dan menghadapi kesulitan yang serupa satu sama lain.
Indonesia dan Malaysia memiliki potensi untuk membangun masa depan yang lebih aman, makmur, dan
tangguh bagi diri mereka sendiri dan juga bagi masyarakat Asia Tenggara secara keseluruhan dengan
berpartisipasi dalam latihan militer bersama dan mengambil langkah-langkah kolaboratif.
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